BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Sampah adalah sisa kegiatan manusia atau proses alam yong belum
memiliki nilai ekonomis, tidak dipakai dan digunakan kembali, tidak dipakai dan
digunakan kembali, tidak disenangi dan harus dibuang sedemikian rupa sehingga
anusial | . Sampah makanan pada dasaranya
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sendin sangat berbahayz fupun sostal. Misalnya bagi

lingkungan, bisa menghasilkan gas metana yang merupakan salah satu gas rumah
kaca yong turut berdampak pada pemanasan global dan juga pada timbunan sampah
gas metana dapat menimbulkan ledakan seperti yang telah terjadi di TPA Leuwigajah,
Cimahi (Jawa Barat) pada tanggal 21 Februari 2005, Ledakan ini mengakibatkan 2
desa hilang tertimbun longsoran sampah [6]. Food waste sendiri dapat terjadi karena
keblasaan dan perilaku individu yang tidak menghabiskan makanan, membiasrkan



makanan menjadi basi karcna tidak menyukai makanan tersebut, juga gaya hidup
yang membeli makanan secara berlebihan.

Sektor rumah tangga menyumbang cukup besar terhadap kelibahan
makanan. Selain dari rumah tangga, kehilangan pangan dapat terjadi pada penyedia
pangan. misalnya di hotel, restoran, dan usaha sejenis lainnya. Aksamals Foundation
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ramework react native?.

1.3 Batasan Masalah
Adapun beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Aplikasi dikembangkan menggunakan platferm mobile yaitu android.
2. Aplikasi dibuat menggunakan framework react native.



3. Aplikasi berisi sistem untuk mempertemukan pemberi makanan (produsen) dan
penerima makanan{ konsumen),
4. Aplikasi menggunakan internet untuk menjalankannya.

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi makanan berlebih dengan cara
mempertemukan pemberi makanan dan penenma makanan lewat suatu aplikasi

1.6.2.1 Analisls Kebutuhan
Mencakup kebutuhan fungsional don non-fungsional
1.6.2.2 Analisis Kelayakan
Melakukan studi kelayakan seperti kelayakan teknis. kelayakan
hukum dan kelayakan operasional.



L.o.3 Metode Perancangan dan Pengembangan
Metode perancangan dan pengembangan adalah tahapan proses penerjemahan
Proses perancangan dan pengembangan yang dilakukan pada metode
perancangan ini adalah -
1.6.3.1 Local Design
Mencakup perancangan arsitektur sistem dengan menggunakan
perancangan UML (Uniffed Mo

f Hl'i'lg Language).
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BAB I LANDASAN TEORI

Dialam bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan dalam mendukung
penyusunan laporan skripsi. Selurub teori-teori yang mendukung dalam laporan skripsi
disajikan dalam landasan teori.

BAB ITI ANALISIS DAN PERANCANGAN



Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai analisis dan rancangan pengembangan
aplikasi.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Dalom bab ini merupakan paparan implementosi dan analisis hasil uji coba
progmm yang telah dibuat. Pada bab ini akan dibahas tentang hasil-hasil dari tahapan
penelitian seperti tahap analisis, desain, hasil testing dan implementasinya.
BABV PENUTUP
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